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Abstrak

EVALUASI ASPEK VERSALITAS TATA RUANG PROTOTIPE
SEB18.017 GUNA MENINGKATKAN KUALITAS KEMULTI-
GUNAAN SHELTER EVAKUASI BENCANA

Oleh
Alberta Gracia
NPM: 6111901116

Rancangan Shelter Evakuasi Bencana SEB18.017 telah melahirkan konsep yang sudah mulai
dikembangkan oleh Kelompok Riset CAREDs. Konsep program ruang dari sayembara Prototipe
SEB18.017 mencakup beberapa fungsi, tetapi tidak dalam lingkup periode tanggap darurat, yaitu
satu sampai tujuh hari setelah terjadinya bencana. Fungsi yang disebutkan pada konsep sayembara
lebih mengarah pada fungsi recovery bukan fungsi-fungsi dasar disaat emergency. Dalam keadaan
tanggap darurat, kebutuhan dasar untuk manusia terutama untuk para pengungsi harus tersedia
dengan cepat dan dapat segera terpenuhi. Bencana tidak dapat diprediksi secara akurat oleh manusia,
sehingga shelter tanggap darurat diharapkan bersifat adaptif salah satunya adalah aspek versalitas,
yang artinya fungsi dasar yang dibutuhkan dapat menyesuaikan dengan kebutuhan dan situasinya.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menemukan layout shelter tanggap darurat multifungsi
yang paling fit-in dan mendukung aspek versalitas, serta rekomendasi seperti improvement atau
requirement untuk pengembangan penelitian selanjutnya. Penelitian ini menggunakan metode
analisa deskriptif komparatif terhadap variasi layout ruang dari setiap fungsi, antropometri dan
ergonomi manusia terhadap situasi kebencanaan, dan pada akhirnya dibandingan dengan
pengembangan Prototipe SEB18.017 oleh Reynard Yulius. Data dikumpulkan dengan instrumen
desk study dan wawancara dengan BNPB (Badan Nasional Penanggulangan Bencana), BPBD
(Badan Penanggulangan Bencana Daerah), dan pihak terkait lainnya. Data dikelompokkan
berdasarkan aktivitas, sirkulasi, kapasitas pengguna, peralatan, dan perlengkapan dari tiap fungsi
dasar yang diperlukan saat situasi tanggap bencana.

Hasil dari penelitian ini adalah analisa layout dari tiap fungsi dasar yang dibutuhkan saat
situasi tanggap darurat disesuaikan dengan peralatan dan kapasitas penggunanya berdasarkan
ketentuan pihak berwenang, dilanjutkan dengan mengimplementasikan hasil layout tiap fungsi dasar
pada Prototipe SEB18.017, yang pada akhirnya dari masing-masing layout fungsi memiliki jumlah
pemakaian dan konfigurasi Prototipe SEB18.017 yang berbeda-beda.

Akhir dari hasil analisa penelitian ini menghasilkan respon, saran, dan kritik serta faktor apa
saja yang dapat memberikan perbaikan dalam pengembangan rancangan Prototipe SEB 18.017 yang
lebih baik khususnya dari sudut pandang aspek versalitas.

Kata-kata kunci: tanggap darurat, SEB18.017, versalitas, layout, fungsi ruang dasar,
implementasi
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Abstract

EVALUATION OF VERSATILITY ASPECTS OF THE SEB18.017
PROTOTYPE LAYOUT TO IMPROVE THE QUALITY OF THE
MULTIPLE-USE OF DISASTER EVACUATION SHELTER

by
Alberta Gracia
NPM: 6111901116

The SEB18.017 Disaster Evacuation Shelter design has spawned a concept that the
CAREDs Research Group has already started developing. The concept of the space program from
the SEB18.017 prototype competition includes several functions, but not within the scope of the
emergency response period, which is one to seven days after the disaster occurs. The functions
mentioned in the contest concept are more directed towards the recovery function, not the basic
functions during an emergency. In an emergency situation, basic needs for humans, especially for
refugees, must be available quickly and can be fulfilled immediately. Disasters cannot be predicted
accurately by humans, so emergency response shelters are expected to be adaptive, one of which is
the aspect of versatility, which means that the basic functions needed can adapt to the needs and
situation.

The purpose of this study was to find the most fit-in multifunctional emergency response
shelter layout that supports the versatility aspect, as well as recommendations such as improvements
or requirements for further research. This study uses a comparative descriptive analysis method on
variations in spatial layout of each function, anthropometry and human ergonomics for disaster
situations, and in the end it is compared with the development of the SEB18.017 prototype by
Reynard Yulius. Data was collected using desk study instruments and interviews with BNPB
(National Disaster Management Agency), BPBD (Regional Disaster Management Agency), and
other related parties. The data is grouped based on activity, circulation, user capacity, tools and
equipment for each basic function needed during a disaster response situation.

The results of this study are the layout analysis of each basic function needed during an
emergency response situation according to the equipment and user capacity based on the provisions
of the authorities, followed by implementing the results of the layout of each basic function on the
SEB18.017 Prototype, which in the end of each layout functions have different usage numbers and
configurations of the SEB18.017 Prototype.

Finally, the results of this research analysis resulted in responses, suggestions, and
criticisms as well as any factors that could provide improvements in the development of a better
SEB 18,017 Prototype design, especially from the point of view of the versatility aspect.

Keywords: emergency response, SEB18.017, versatility, layout, basic space functions,
implementation
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BAB I
PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang penelitian, rumusan masalah,
pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian, dan

sistemika pembahasan.

1.1. Latar Belakang

Sayembara Desain Shelter Evakuasi Bencana CAREDs yang merupakan lomba
mendesain emergency shelter untuk tahap tanggap darurat dengan konsep pop-up,
melahirkan salah satu pemenang yaitu desain dari Prototipe SEBI18.017. Saat ini,
Rancangan tersebut belum dapat diwujudkan karena masih berupa sebuah konsep. Maka
dari itu, dilanjutkanlah pengembangan konsep SEB18.017 oleh kelompok riset CAREDs.

Konsep SEB18.017 menjelaskan bahwa rancangan prototipe tersebut dapat dipakai
untuk empat tipologi fungsi, yaitu: 1) fungsi kamar tidur (individual dan keluarga), 2)
kamar mandi (toilet, shower, dan changing room), 3) sekolah dan tempat makan (kelas,
ruang baca, eating area, dan toilet), dan 4) klinik (klinik, information center, toilet, checkup
room, dan medicine’s storage). Fungsi-fungsi tersebut ada yang menggunakan satu ataupun
dua prototipe yang digabungkan menjadi satu. Fungsi-fungsi tersebut masih berupa konsep

sehingga membutuhkan penelitian lebih lanjut.

SCHOOL & EATING AREA
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Gambar 1. 1 Program Ruang Konsep Sayembara Rancangan Shelter Evakuasi
Bencana SEB18.017



Rancangan Prototipe SEB18.017 sudah melalui 2 uji coba terkait pengembangan
constructability oleh Mikael Tanara (2021) dan pengembangan packability oleh Reynard
Yulius (2022). Hasil dari pengembangan tersebut telah mengubah dimensi Prototipe
SEB18.017 itu sendiri. Dimensi akhir sementara untuk hasil penelitian terdahulu dari

SEB18.017 adalah 2,46 m x 2,04 m x 2,04 m (p x | x t) (tanpa area segitiga).
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Gambar 1. 2 Konsep Dimensi Sayembara Rancangan Shelter Evakuasi Bencana SEB18.017
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Gambear 1. 3 Dimensi Prototipe Penelitian Mikael Tanara
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Gambear 1. 4 Dimensi Prototipe Penelitian Reynard Yulius

Emergency shelter merupakan salah satu bagian vital dari tahap tanggap darurat dan
digunakan sebagai tempat pribadi yang aman untuk korban yang mengungsi akibat
bencana. Selain fungsi hunian sesuai dengan Buku Pegangan Sphere 2018, terdapat
beberapa kebutuhan dasar manusia yang perlu tersedia saat tahap tanggap darurat yaitu
pasokan air, sanitasi, dan promosi Aygiene, ketahanan pangan dan gizi, dan kesehatan.
Setiap kebutuhan dasar yang perlu diperhatikan tersebut membutuhkan shelter yang
memadai dan aman dari berbagai faktor yang merugikan dan membahayakan.

Keadaan saat terjadinya bencana bersifat tidak terduga sehingga shelter tanggap
darurat diharapkan bersifat adaptif, yang artinya dapat dengan mudah menyesuaikan diri
dengan keadaannya. Aspek versalitas perlu dimasukkan dalam pengembangan rancangan
prototipe SEB18.017 terkait dengan fungsi-fungsi yang akan dikaji. Hasil kajian dari
penelitian ini akan menghasilkan sebuah /ayout ruang yang paling efektif dari berbagai

fungsi.

1.2. Perumusan Masalah

Tahap Tanggap Darurat, memerlukan shelter yang efisien dan juga sigap untuk
menghadapi berbagai keadaan yang dihadapi. Semua yang telah dijelaskan sebelumnya
pada latar belakang penelitian adalah untuk mencari penataan layout pada Shelter Tanggap
Darurat yang dapat memenuhi fungsi-fungsi yang dibutuhkan dalam Tahap Tanggap
Darurat sebanyak mungkin dengan memasukan aspek versalitas, sehingga menemukan

layout atau penataan prototipe shelter SEB18.017 secara efektif dan efisien.



1.3. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah penelitian yang sudah dijelaskan di atas, berikut
penegasan masalah yang akan dicari jawabannya dalam bentuk kalimat tanya sebagai
berikut:
e Bagaimana layout ruang shelter yang paling fit-in untuk memenuhi fungsi dasar
pada shelter tanggap darurat dengan memperhatikan aspek versalitas?
e Bagaimana implementasi Prototipe SEB18.017 terhadap /ayout ruang fungsi dasar
berdasarkan ketentuan dari pihak berwenang dan faktor-faktor apa yang
mempengaruhi Rancangan Prototipe Shelfer Evakuasi Bencana CAREDs

SEB18.017?

1.4. Tujuan Penelitian
Dilihat dari permasalahan yang sudah dibatasi pada ramusan masalah, berikut adalah
pokok utama pembahasan dalam penelitian untuk mendapatkan hasil yang diharapkan
sebagai berikut:
e Menemukan /ayout ruang shelter tanggap darurat pada setiap fungsi dasar yang
paling fit-in terkait aspek versalitas.
e Menemukan hasil implementasi Prototipe SEB18.017 terhadap layout ruang fungsi
dasar berdasarkan ketentuan dari pihak berwenang dan mengidentifikasi faktor-
faktor yang mempengaruhi perubahan atau pengembangan untuk Rancangan

Prototipe Shelter Evakuasi Bencana CAREDs SEB18.017.

1.5. Manfaat Penelitian
Penelitian ini bermanfaat untuk ilmu arsitektur dalam bidang tanggap bencana secara
global. Khususnya dalam mendesain shelter tanggap bencana untuk mendapatkan hasil

desain yang semakin efisien dan baik.

1.6. Ruang Lingkup Penelitian

1.6.1. Substansial

Ruang lingkup penelitian ini menitikberatkan pada analisa aspek versalitas layout
ruang shelter tanggap darurat yang paling fit-in (efektif dan efisien) pada beberapa fungsi
dasar yang telah ditemukan, yaitu dengan menyusun/menggabungkan Prototipe
SEB18.017 dengan layout fungsi-fungsi dasar tanggap darurat yang ditetapkan oleh
instansi/pihak berwenang (BNPB/BPBD, PMI, PUPR).



Hasil analisa dari penelitian ini akan menghasilkan kesimpulan, respon, saran dan
kritik yang diharapkan dapat menjadi masukkan untuk pengembangan Prototipe

SEB18.017 yang lebih baik pada penelitian selanjutnya.

1.6.2. Objek Penelitian

Penelitian ini menitikberatkan pada analisa kemungkinan versalitas yang paling fit-
in, yang dapat diaplikasikan dalam penyusunan layout setiap fungsi ruang dasar yang
ditemukan yaitu: Sekretariat, Datinkom, Dumlap, UGD, MCK, yang harus segera
diadakan/diwujudkan segera setelah terjadinya bencana, dalam hal ini perlu di
pertimbangkan situasi early tanggap darurat yang diperkirakan berlangsung selama 1-3 hari
dan kondisi tanggap darurat yang ditetapkan berlangsung sampai 7 hari, sebelum tindakan
spesifik lebih lanjut dapat direncanakan dan dilaksanakan dengan lebih baik oleh pihak
berwenang, sesuai dengan karakteristik dan kerusakan yang terjadi.

Perlu disadari bahwa dalam setiap unit rancangan prototipe memiliki keterbatasan-
keterbatasan di dalam penyusunannya untuk membangun setiap fungsi ruang dasar yang
masing-masing memiliki karateristik yang spesifik di dalamnya. Dalam hal ini fleksibilitas
dari setiap prototipe adalah hal yang sangat krusial dalam menciptakan versalitas setiap
fungsi ruang dasar yang diperlukan.

Oleh karena itu, penelitian ini ditujukan untuk menindaklanjuti penelitian
sebelumnya mengenai aspek packability Prototipe SEB18.017 yang dikembangkan dan
direkomendasikan oleh Reynard Yulius.

Fokus dari penelitian ini menitik beratkan pada analisa versalitas prototipe terhadap
setiap fungsi ruang dasar tanggap darurat dengan melakukan komparasi antara penyusunan
prototipe untuk setiap tata ruang fungsi terhadap persyaratan minimum yang ditetapkan
oleh instasi yang berwenang, referensi dimensi ruang, penataan peralatan minimum yang
diperlukan, penyediaan ruang sesuai dengan kapasitas minimum penggunanya (para pelaku
pertolongan bencana dan instansi lain yang terkait) dengan memperhatikan sirkulasi
manusia dan barang.

Kesigapan dalam tindakan menanggapi di setiap situasi tanggap darurat bencana
yang terjadi, adalah hal yang sangat penting, maka keterbatasan fleksibilitas versalitas
untuk prototipe yang diteliti perlu dapat ditoleransi bagi setiap pelaku pertolongan bencana
di lapangan, asalkan fungsi yang diperlukan tetap dapat dilakukan dengan baik tanpa
menimbulkan hambatan yang berarti. Bagaimanapun, penyempurnaan dalam rancangan

unit shelter tanggap darurat perlu dilakukan secara berkesinambungan di masa yang akan



datang agar faktor efektivitas versalitas shelter tanggap darurat dapat semakin ditingkatkan

dan disempurnakan dari waktu ke waktu.

1.7.

Sistematika Pembahasan
BAB I PENDAHULUAN
Menjelaskan mengenai latar belakang penelitian, rumusan masalah, pertanyaan
penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian, dan

sistemika pembahasan.

BAB II KAJIAN TEORI DASAR MUTU RESPONS MANUSIA TERKAIT
DENGAN EMERGENCY SHELTER DAN ASPEK VESATILASNY A

Bab ini berisi penjelaskan tentang teori terkait dengan penelitian yang dilakukan.
Dasar mutu respons manusia, apa saja yang dibutuhkan manusia sebagai pengungsi
atau korban bencana sebagai penunjang kehidupan. Penjelasan mengenai teori
bagaimana emergency shelter yang baik untuk keadaan kebencanaan dan mengenai

salah satu aspek arsitektur yang beradaptasi yaitu aspek versalitas.

BAB III METODE PENELITIAN
Menjelaskan tentang prosedur penelitian, metode pengumpulan data, dan metode

yang digunakan untuk menganalisa data.

BAB IV ANALISA TATA RUANG FUNGSI DASAR DARI SEBUAH SHELTER
TANGGAP BENCANA DAN IMPLEMENTASINYA PADA PROTOTIPE SEB
18.017

Memuat data yang diperlukan untuk melakukan analisa mengenai shelter tanggap
darurat dari fungsi-fungsi dasar, serta analisa kebutuhan ruang dan /ayout ruang dari
setiap fungsi dasar tanggap darurat. Dilanjutkan dengan analisa penyusunan
Prototipe SEB18.017 pada tiap layout ruang dari setiap fungsi dasar tanggap darurat
untuk memperoleh /ayout Prototipe SEB18.017 yang paling fit-in dan memenuhi

aspek versalitas secara efektif dan efisien.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan. Hasil dari

penelitian ini diharapkan dapat memberikan respon, saran serta kritik yang



membangun terhadap pengembangan Prototipe SEB18.017 selanjutnya agar
diperoleh desain Shelter tanggap darurat yang memenuhi seluruh aspek yang
diperlukan, yaitu aspek Constructability, Packability dan Versalitas secara

terintegrasi dengan baik.



Kerangka Penelitian
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